
   

 

GLOBAL MARKET REVIEW 

Indeks-indeks Wall Street berakhir beragam di Rabu (1/5) menyusul 
keputusan the Fed menahan suku bunga acuan di level 5.25%-5.5%. 
Reaksi terbatas pasar di AS dipengaruhi oleh pernyataan Kepala the 
Fed, Jerome Powell yang menutup peluang kenaikan suku bunga 
acuan. Oleh sebab itu, fokus pasar saat ini adalah timeframe 
pemangkasan suku bunga acuan. Sayangnya, Powell tidak 
memberikan petunjuk yang jelas mengenai hal tersebut dalam 
keterangannya. Mayoritas pasar memperkirakan pemangkasan 
pertama akan dilakukan di FOMC September 2024. 

Pergerakan serupa dicatatkan sejumlah indeks di Eropa yang tetap 
buka di May Day (1/5). FTSE terkoreksi 0.3% di Rabu (1/5). Pergerakan 
tersebut dipengaruhi oleh antisipasi pasar terhadap hasil FOMC dan 
pidato pasca pengumuman. Disamping faktor eksternal, indeks-indeks 
di Eropa juga dipengaruhi oleh rilis kinerja keuangan 1Q24. 

Harga minyak bumi melemah signifikan di Rabu (1/5). Harga brent 
melemah 3.35% ke US$83.44/barel, sementara harga crude melemah 
3.58% ke US$79/barel di Rabu (1/5). Pelemahan dipicu oleh kenaikan 
cadangan minyak AS sebesar 7.3 juta barel pada pekan lalu. 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 7200] [Pivot : 7150] [Support : 7100] 

IHSG berpeluang lanjutkan rebound pada perdagangan Kamis (2/5). 

IHSG berpeluang uji resistance level di 7250 pada hari ini (2/5). 

 

Kepastian bahwa tidak akan ada kenaikan suku bunga acuan oleh the 

Fed berpotensi meredam capital outflow yang menyebabkan pelemahan 

nilai tukar Rupiah. Sentimen positif juga berasal dari pelemahan 

signifikan harga minyak. Brent bahkan sudah kembali ke bawah asumsi 

APBN 2024 di US$80/barel. Kondisi ini meredam kekhawatiran lonjakan 

inflasi di AS dan kekhawatiran penyesuaian haga BBM di dalam negeri. 

Dari dalam negeri, indeks manufaktur dan inflasi dijadwalkan rilis pada 

hari ini (2/5). 

 

Saham-saham perbankan kemungkinan besar kembali menjadi fokus 

pelaku pasar di Kamis (2/5) dan berpeluang menjadi mover IHSG pada 

hari ini. Oleh sebab itu, pasar dapat memperhatikan BBRI, BMRI, BRIS 

dan BTPS. Selain itu sejumlah consumer-related, seperti TLKM, INDF dan 

ASII juga bisa diperhatikan. 

POINTS OF INTEREST 

• Indeks-indeks Wall Street berakhir beragam di Rabu (1/5). 

• The Fed menahan suku bunga acuan di 5.25%-5.5%. 

• Kepala the Fed, Jerome Powell menutup peluang kenaikan suku bunga acuan.  

• Sayangnya, Powell tidak memberikan petunjuk yang jelas timeframe pemangkasan 
suku bunga acuan dalam pernyataannya tersebut. 

• Harga brent melemah 3.35% ke US$83.44/barel, sementara harga crude melemah 
3.58% ke US$79/barel di Rabu (1/5). 

• Pelemahan dipicu oleh kenaikan cadangan minyak AS sebesar 7.3 juta barel pada 
pekan lalu. 

• Kondisi ini meredam kekhawatiran lonjakan inflasi di AS dan kekhawatiran 
penyesuaian haga BBM di dalam negeri. 

• IHSG berpeluang uji resistance level di 7250 pada hari ini (2/5). 

• Dari dalam negeri, indeks manufaktur dan inflasi dijadwalkan rilis pada hari ini 
(2/5). 

• Top picks (2/5) : BBRI, BMRI, BRIS, BTPS, TLKM, INDF dan ASII 
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MARKET NEWS 
ADRO PT Adaro Energy Tbk 

PT Adaro Energy Tbk sepanjang kuartal pertama 2024 mencatat laba bersih USD374.34 juta. Turun 19% dari peri-

ode sama tahun lalu. Pendapatan usaha USD1.44 miliar, turun 21% dari posisi sama tahun lalu. Beban pokok pen-

dapatan USD815.11 juta, terpangkas dari USD1.07 miliar. Sementara itu, laba kotor terakumulasi senilai 

USD627.70 juta, turun dari posisi sama tahun lalu sebesar USD763.11 juta. 

 

ASII PT Astra International Tbk 

PT Astra International Tbk menyetujui pembagian dividen dengan total Rp21.01 triliun atau sebesar Rp519 per 

saham. Sebelumnya Astra telah membagikan dividen interim sebesar Rp98 per saham atau sebesar Rp3.96 triliun 

pada Oktober 2023. Sisa dividen sebesar Rp 17.04 triliun atau sebesar Rp 421 per saham yang merupakan dividen 

final akan dibayarkan pada 30 Mei 2024 mendatang. 

 

ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk per 31 Maret 2024 mencatat laba bersih Rp2.35 triliun. Turun 40% dari peri-

ode sama tahun lalu senilai Rp3.95 triliun. Penjualan bersih Rp19.92 triliun, surplus 4.075 dari posisi sama tahun 

lalu Rp19.14 triliun. Sementara itu, beban pokok penjualan Rp12.32 triliun, bengkak dari sebelumnya Rp12.18 tri-

liun. 

 

INDF PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

PT Indofood Sukses Makmur Tbk telah merilis laporan keuangan kuartal pertama tahun buku 2024. Perseroan 

mencatatkan penurunan laba bersih sepanjang kuartal I 2024 ini dengan total laba mencapai Rp2.449 triliun. Ang-

ka ini menunjukkan penurunan sebesar 36.3% dibanding periode yang sama tahun 2023, ketika laba bersih perus-

ahaan mencapai Rp3.85 triliun. 

 

BMRI PT Bank Mandiri Tbk 

PT Bank Mandiri Tbk menyalurkan kredit konsolidasi sebesar Rp 1,435 triliun pada kuartal I 2024, meningkat 

19.1% secara year on year (YoY). Pencapaian tersebut melampaui pertumbuhan kredit industri yang secara ta-

hunan tumbuh sebesar 12.4% pada akhir Maret 2024. Selain itu, Bank Mandiri pun berhasil mencetak laba bersih 

secara konsolidasi sebesar Rp 12.7 triliun di kuartal I 2024, tumbuh 1.13% secara YoY. 
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